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Abstrak 
Ikan neon tetra (Paracheirodon innesi) adalah ikan hias yang 
populer di kalangan masyarakat karena warnanya yang unik, 
memancarkan warna neon berwarna biru dengan gradasi warna 
merah. Namun ikan ini terkadang mengalami penurunan warna 
saat dipelihara dalam kurun waktu yang lama. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh cahaya Lampu LED 
dengan warna yang berbeda terhadap peningkatan kualitas 
warna ikan neon tetra. Penelitian ini dilakukan pada bulan 
Agustus sampai dengan September 2025 di Laboratorium 
Terpadu Universitas Muhammadiyah Luwuk. Desain penelitian 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan empat 
perlakuan, yaitu perlakuan kontrol (Tanpa lampu); perlakuan A: 
(LED merah); perlakuan B: (LED biru); perlakuan C: (LED hijau). 
Metode pengamatan kualitas warna ikan dilakukan secara visual 
menggunakan kamera dengan jarak pengambilan gambar 10 
cm. Data kualitas warna dianalisis menggunakan Adobe 
Photoshop dengan mengukur nilai RGB. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan cahaya lampu LED yang 
berbeda memberikan pengaruh nyata, dengan nilai RGB warna 
merah dan RGB warna biru terbaik, masing-masing adalah 43.33 
dan 33.30. Simpulan bahwa lampu LED  merah meningkatkan 
RGB merah dan LED biru meningkatkan RGB biru pada warna 
ikan neon tetra. 
 
Kata Kunci: Ikan Hias; Lampu LED; Neon Tetra; Paracheirodon 

innesi; RGB 
 

Abstract 
 
The neon tetra (Paracheirodon innesi) is a popular ornamental 
fish known for its unique colors. Neon tetras emit a blue neon 
color with a red gradient. However, the fish may experience 
color fading when kept for long periods. This study aims to 
investigate the effect of different colored LED lights on 
enhancing the color quality of neon tetra (P. innesi). The 
research was conducted from August to September at the 
Integrated Laboratory of Muhammadiyah University Luwuk. The 
study used a Completely Randomized Design (CRD) with four 
treatments: control (no light), Treatment A: (red LED), 
Treatment B: (blue LED), and Treatment C: (green LED). The 
color quality of the neon tetra was visually observed using a 
camera from a distance of 10 cm. The color data was analyzed 
using Adobe Photoshop version 25.9 by measuring the RGB 
values. The results showed that the use of different colored LED 
lights had a significant effect, with the best RGB red value of 
43.33 and the best RGB blue value of 33.30. The conclusion is 
that red LED lights enhance the RGB red value, and blue LED 
lights enhance the RGB blue value in neon tetra colors. 
 
Keywords: LED Lights; Neon Tetra; Ornamental Fish; 

Paracheirodon innesi; RGB 
 
 
 
 

1. Pendahuluan 
1.1. Latar belakang 

Komoditas ikan hias air tawar di Indonesia memiliki 
prospek yang baik dan merupakan jenis ikan yang dipelihara 
bukan untuk konsumsi melainkan untuk estetika. Ikan hias air 
tawar sangat populer di kalangan masyarakat akhir-akhir ini, 
karena ikan hias air tawar sudah menjadi komoditas hiasan 
ruangan dan halaman rumah. Salah satu produk ikan hias air 

tawar yang memiliki potensi pasar dan banyak diminati pecinta 
ikan hias air tawar adalah ikan neon tetra (Paracheirodon 
innesi). 

Ikan neon tetra (Paracheirodon innesi) merupakan ikan 
hias air tawar yang memiliki karakteristik khas berupa warna 
tubuh yang mencolok serta perilaku berenang secara 
berkelompok (schooling). Sisik ikan neon tetra memancarkan 
kilatan neon biru dan merah yang memanjang dari tengah tubuh 
hingga ke pangkal ekor, sehingga ikan ini terlihat cantik dan 
cerah meski dalam kegelapan (Avianty et al. 2017). 

Kendala yang dihadapi oleh pembudidaya dan pecinta 
ikan hias adalah menurunnya kualitas warna ikan yang 
dipelihara dalam kurun waktu lama (Lestari, 2019), hal ini juga 
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terjadi pada ikan neon tetra merupakan indikator utama dalam 
menentukan nilai ekonomis ikan ini. Menurut Said et al. (2005) 
bahwa warna adalah salah satu parameter dalam penentuan 
nilai ikan hias. Menurunnya kualitas warna pada ikan 
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu pigmen, pakan, faktor 
fisiologi ikan, stimulasi lingkungan dan penyakit (Meyer & 
Latscha, 1997). Salah satu stimulus lingkungan yang 
memengaruhi perubahan warna pada ikan adalah pencahayaan. 

Penggunaan cahaya buatan dalam sistem budidaya 
dengan kombinasi spektrum, intensitas dan foto periode yang 
tepat menghasilkan konsentrasi pigmen pada sel kromatofor 
lebih banyak sehingga warna lebih cemerlang (Tume et al. 
2009). Penggunaan lampu LED dalam pemeliharaan ikan hias 
dengan kombinasi panjang gelombang cahaya yang tepat dapat 
membuat kualitas warna ikan hias menjadi lebih baik karena 
mampu menghasilkan konsentrasi pigmen yang lebih tinggi 
pada sel kromatofor (Virgiawan et al., 2020), Namun demikian, 
informasi mengenai efektivitas penggunaan spektrum cahaya 
LED yang berbeda, khususnya cahaya merah, hijau, dan biru, 
terhadap peningkatan kualitas warna ikan neon tetra 
(Paracheirodon innesi) masih terbatas dan menunjukkan hasil 
yang beragam, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut. 

 
2. Bahan dan Metode 
2.1. Waktu dan tempat 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai 
September 2025 di Laboratorium Terpadu Universitas 
Muhammadiyah Luwuk.  
 
2.2. Persiapan wadah dan ikan uji  

Wadah yang digunakan yaitu akuarium dengan ukuran 
15 x 15 x 20 cm sejumlah 12 buah dilengkapi dengan instalasi 
aerator. Setelah itu dimasukkan air dengan ketinggian 15 cm 
dan dipasangkan lampu LED yang diletakkan di atas akuarium. 
Ikan neon tetra kemudian dimasukkan kedalam wadah dengan 
kepadatan 5 ekor/akuarium. Air yang digunakan terlebih dahulu 
diendapkan selama 24 jam untuk menghilangkan kandungan 
klorin dan menstabilkan kondisi fisik-kimia air (Rahman & Safir, 
2008; Rahman et al., 2017; Kasmi & Rahman, 2015), ikan 
diadaptasikan di kolam stok selama 1 minggu. Setiap aquarium 
dilapisi dengan plastik berwarna hitam yang bertujuan untuk 
mencegah terpaparnya cahaya lampu LED perlakuan satu dan 
yang lain, perlakuan kontrol tetap terpapar cahaya ruangan. 
Wadah pemeliharaan diberikan pencahayaan selama 12 jam, 
yang dimulai pada pukul 06.00 – 18.00 WITA dan dilengkapi 
dengan automatic outlet timer.  
 
2.3. Pengukuran intensitas cahaya lampu LED dan parameter 

kualitas air 
Pengukuran intensitas cahaya lampu LED dilakukan 

setelah pemasangan instalasi listrik dan lampu LED. Alat yang 
digunakan yaitu lux meter dengan cara mengarahkan sensor lux 
meter di atas permukaan air. Metode pengukuran ini mengacu 
pada Priosembodo et al. (2020) sebelum memulai percobaan, 
intensitas cahaya lampu LED diukur menggunakan lux meter 
untuk memastikan konsistensi dan akurasi pencahayaan yang 
diberikan pada ikan. Pengukuran dilakukan pada awal 
pemeliharaan. Adapun pengukuran kualitas air seperti suhu, pH 
dan DO dilakukan pada awal dan akhir pemeliharaan. 
 
2.4. Parameter pengamatan 
2.4.1. Warna ikan 

Pengamatan terhadap peningkatan kualitas warna ikan 
neon tetra dilakukan secara visual menggunakan kamera canon 
M10 dengan resolusi 18 mega pixel, ISO 200 dan menggunakan 

lensa kit dari canon M10 dengan pencahayaan lampu ruangan 
dan jarak pengambilan gambar yaitu 10 cm. 

Data dari hasil pengamatan kualitas warna ikan neon 
tetra dianalisis menggunakan aplikasi “Adobe photoshop versi 
25.9” dengan melihat nilai Red Green Blue (RGB). Metode 
pengukuran warna tubuh ikan mengacu pada (Rahman et al., 
2020; Uly et al., 2017) bahwa nilai RGB yang terdapat pada 
software adobe photoshop dapat menentukan nilai RGB pada 
tubuh ikan. 

 
2.4.2. Kualitas air 

Sebagai data pendukung dilakukan pengukuran kualitas 
air dalam wadah pemeliharaan setiap minggu. Parameter 
kualitas air yang diamati adalah suhu, pH, dan oksigen terlarut. 
Masing-masing dari parameter diukur menggunakan 
thermometer, pH meter, dan DO meter. 

 
2.5. Analisis data 

Data dari hasil penelitian yang telah diperoleh dianalisis 
secara uji statistik berupa analisis sidik ragam (ANOVA) dengan 
menggunakan program SPSS versi 29 dan diuji lanjut dengan uji 
Duncan. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Hasil 
3.1.1. Warna ikan secara visual 

Hasil pengamatan awal dan akhir perubahan warna 
merah dan biru pada ikan neon tetra secara visual dari setiap 
perlakuan warna cahaya LED ditunjukan pada Gambar 1. Hasil 
penelitian pada pengaruh penggunaan cahaya lampu LED 
terhadap performa warna ikan neon tetra memberikan 
pengaruh yang nyata pada warna merah dan warna biru yang 
ada pada ikan neon tetra. Berdasarkan (Gambar 2) perlakuan 
terbaik pada peningkatan nilai RGB warna merah terdapat pada 
perlakuan A (LED merah) dan yang paling rendah terdapat pada 
perlakuan C (LED hijau). Peningkatan nilai RGB warna biru 
terbaik terdapat pada perlakuan B (LED biru) dan yang paling 
rendah terdapat pada perlakuan C (LED hijau). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
3.1.2. Warna merah pada ikan neon tetra 

Hasil pengamatan awal dan akhir peningkatan kualitas 
warna merah pada ikan neon tetra ditunjukan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1 
Rata-rata nilai RGB warna merah pada ikan neon tetra pada setiap perlakuan 
selama penelitian. 

Perlakuan Rata-Rata RGB (X±SD) 
Kontrol 33.23±2.71a 
A (LED Merah) 43.33±1.42b 
B (LED Biru) 38.67±0.90c 
C (LED Hijau) 34.73±0.95a 

Huruf yang berbeda pada nilai rata-rata (± standar deviasi) dalam kolom yang sama 
menunjukkan perbedaan nyata pada taraf uji 5%. 

Gambar 1. Perbandingan ikan neon tetra awal dan akhir penelitian. 
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Berdasarkan analisis ragam mengenai peningkatan nilai 

RGB warna merah pada ikan neon tetra memberikan pengaruh 
yang nyata (p<0.05) terhadap warna cahaya lampu LED yang 
berbeda. Penggunaan cahaya lampu LED yang berbeda 
terhadap performa warna ikan neon tetra mengalami 
peningkatan nilai RGB pada ikan neon tetra dengan rata-rata 
tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan A (43.33±1.42), kemudian 
diikuti oleh perlakuan B (38.67±0.90), perlakuan C (34.73±0.95), 
dan perlakuan kontrol (33.23±2.71). Peningkatan nilai RGB 
berwarna merah pada ikan neon tetra menunjukkan 
peningkatan nilai RGB terbaik pada perlakuan A. 
 
3.1.3. Warna biru pada ikan neon tetra 
 Berikut hasil pengukuran nilai RGB untuk setiap 
perlakuan pada ikan neon tetra. 
 
Tabel 2 
Rata- rata nilai RGB warna biru pada ikan neon tetra pada setiap 
perlakuan selama penelitian. 

Perlakuan Rata-Rata RGB (X±SD) 
Kontrol 6.78±0.38a 
A (LED Merah) 7.57±0.15b 
B (LED Biru) 33.30±0.44c 
C (LED Hijau) 4.90±0.10d 

Huruf yang berbeda pada nilai rata-rata (± standar deviasi) dalam kolom yang sama 
menunjukkan perbedaan nyata pada taraf uji 5%. 

 
Berdasarkan analisis ragam mengenai perubahan nilai 

RGB warna biru pada ikan neon tetra memberikan pengaruh 
yang nyata (p<0.05) terhadap warna cahaya lampu LED yang 
berbeda. Hasil dari uji Duncan menunjukkan bahwa perlakuan 
kontrol berbeda nyata dengan perlakuan A, B,  dan C. Perlakuan 
A berbeda nyata dengan B dan C, serta perlakuan B berbeda 
nyata dengan perlakuan C. 

Hasil dari penelitian penggunaan cahaya lampu LED 
yang berbeda terhadap performa warna ikan neon tetra 
mengalami peningkatan nilai RGB pada ikan neon tetra dengan 
rata-rata tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan B (33.30±0.44), 
kemudian diikuti oleh perlakuan A (7.57±0.15), perlakuan 
Kontrol (6.78±0.38), dan perlakuan C (4.90±0.10). 
 
3.1.4. Kualitas air 

Data pengukuran kualitas air selama penelitian dapat 
dilihat pada Tabel 3. Data yang ditampilkan merupakan kisaran 
kualitas air selama penelitian pada masing-masing perlakuan. 
 
Tabel 3 
Parameter kualitas air. 

Perlakuan Suhu (°C) pH DO (ppm) 

Kontrol 25-26 6-7 5.3-6 
A 25-26 6-7 5.1-6 
B 25-26 6-7 5.5-6 
C 25-26 6-7 5-6 

 
3.2. Pembahasan 

Tingginya rata-rata nilai RGB pada perlakuan A diduga 
karena ikan mampu menyerap atau berkontraksi dengan 
lingkungan khususnya pada pencahayaan berwarna merah. 
Menurut Novita et al. (2019) bahwa ikan yang terpapar 
intensitas cahaya merah mengalami penumpukan atau 
akumulasi sel pigmen, sedangkan pada intensitas cayaha hijau 
cenderung tersebar (dispersi). Hasil penelitian Priosembodo et 
al. (2020) menunjukkan bahwa pemberian pencahayaan lampu 
LED merah menghasilkan kualitas warna terbaik pada tubuh, 
kepala, dan ekor ikan sumatera (Puntius tetrazona). Hal serupa 

juga dilakukan oleh   Tha  (2016)  bahwa  perlakuan  lampu  LED 
merah memberikan kualitas warna terbaik pada ikan koi jenis 
kohaku (Cyprinus carpio L.). Menurut Kasai dan Oshima (2010) 
bahwa penggunaan intensitas cahaya LED merah dapat 
meningkatkan warna merah pada ikan neon tetra. 

Salah satu kondisi lingkungan yang mempengaruhi pola 
migrasi pigmen ikan adalah pencahayaan (Kusumawati. 2011). 
Kemudian ditambahkan oleh Kalinowski et al. (2007); 
Kusumawati et al. (2012) bahwa faktor lingkungan yang 
menginduksi pola pigmentasi melalui stimulus pada sistem 
neuron dan migrasi melanofor, termasuk warna latar belakang 
dan spektrum cahaya. Bagian tubuh ikan neon tetra yang 
berwarna merah merupakan hasil dari sel pigmen eritrofor (sel 
pembawa warna merah) yang merupakan bagian sel 
kromatofora. Pergerakan sel kromatofora sebagai respon 
terhadap spektrum cahaya dapat menyebabkan perubahan 
warna pada ikan. 

Peningkatan warna biru pada tubuh ikan neon tetra 
diduga, disebabkan oleh paparan pencahayaan warna biru. 
Cahaya biru merangsang pigmen tertentu pada kulit ikan, 
sehingga warna biru menjadi lebih dominan pada tubuh ikan. 
Efek pencahayaan ini bisa berperan dalam peningkatan 
pigmentasi warna biru karena cahaya biru cenderung 
memperkuat refleksi pada bagian tubuh ikan. Menurut Novita 
et al. (2019) bahwa setiap spesies ikan mempunyai kemampuan 
yang berbeda dalam merespon rangsangan dari warna cahaya 
yang diterimanya. Responsivitas ikan terhadap rangsangan 
cahaya memiliki dua jenis yaitu respon primer dan respon 
sekunder. Respon primer dapat disebut sebagai respon non- 
visual, yang berarti bahwa kromatofor merespons secara 
langsung, sedangkan respons sekunder aktif secara visual 
melalui penglihatan yang didorong oleh sistem saraf. 

Menurut Nisa (2022); Pati (2023) bahwa ikan yang 
terpapar cahaya biru, menunjukkan akumulasi pigmen yang 
meningkatkan visibilitas warna biru pada tubuh ikan sehingga 
meningkatkan kecerahan ikan yang lebih baik. Hasil penelitian 
Pati (2023); Priosembodo (2020) bahwa cahaya lampu biru 
memberikan peningkatan kecerahan ikan. 

Penggunaan cahaya lampu LED warna hijau memiliki 
nilai RGB terendah pada warna biru pada ikan neon tetra, diduga 
cahaya berwarna hijau menyebabkan warna biru pada ikan 
neon tetra menjadi tersebar (dispersi). Menurut Aras et al. 
(2015) bahwa penggunaan lampu LED hijau tidak menunjukkan 
pengaruh yang signifikan terhadap kecerahan warna ikan 
dibandingkan dengan lampu LED merah dan biru. Cahaya hijau 
dapat menyebabkan kontraksi pada tubuh ikan yang 
menyebabkan pigmen pada tubuh ikan cenderung tidak 
berkumpul pada satu tempat yang dapat meningkatkan 
kecerahan warna ikan melainkan pigmen menjadi tersebar. 

Hasil penelitian Nurdin (2014) menegaskan bahwa ikan 
yang terpapar lampu LED hijau tidak berpengaruh pada 
perubahan warna ikan sebaliknya lampu LED hijau dapat 
meningkatkan kelangsungan hidup ikan. Penelitian lain juga 
ditunjukkan oleh Susanto et al. (2018) bahwa penggunaan 
lampu LED hijau dapat mempengaruhi perilaku ikan tetapi tidak 
signifikan meningkatkan kecerahan warna ikan. 

Setiap spesies ikan memiliki kapasitas warna yang dapat 
berubah dengan beberapa kombinasi sel kromatofor serta 
proporsi yang berbeda bertujuan untuk beradaptasi dengan 
lingkungan atau disebut proses kamuflase, (Tuma et al. 2009). 
Cahaya merupakan salah satu faktor lingkungan yang dapat 
mempengaruhi migrasi pola pigmen ikan. Hal serupa juga 
diutarakan oleh Evans et al. (2014) bahwa pergerakan sel 
pigmen yang disebabkan oleh spektrum cahaya pada media 
pemeliharaan dapat mengakibatkan perubahan warna pada 
ikan. Ho et al. (2013) juga menyatakan bahwa perubahan 
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kualitas warna ikan berhubungan dengan adanya sel pigmen 
atau kromatofor yang terdapat pada lapisan epidermis. Sel 
pigmen dalam tubuh ikan jumlahnya dapat berubah sehingga 
dapat memengaruhi warna pada ikan.  

Kualitas air media pemeliharaan ikan neon tetra yang 
dianalisis selama penelitian berada pada kisaran normal. Suhu 
media pemeliharaan ikan neon tetra berkisar 25-26°C. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Lesmana dan Darmawan, (2001), 
Suhu yang optimal bagi ikan neon tetra adalah pada suhu 20°C - 
26°C. Kadar keasaman (pH) berkisar antara 6-7. Untuk ikan neon 
tetra pH yang optimal sekitar 5,5 – 7,0 (Lesmana dan 
Darmawan, 2001). Oksigen terlarut selama pemeliharaan 
berkisar antara 5-6 ppm. Menurut Boyd (1992) kadar DO yang 
diperlukan untuk ikan neon tetra adalah 5,0 mg 
 
4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai 
penggunaan cahaya lampu LED yang berbeda terhadap 
performa warna ikan neon tetra (P. innesi) diperoleh 
kesimpulan bahwa warna merah pada ikan neon tetra terdapat 
perbedaan yang nyata dengan RGB tertinggi pada perlakuan 
LED merah yaitu pada angka 43.33. Sedangkan warna biru pada 
ikan neon tetra terdapat perbedaan yang nyata pada perlakuan 
LED biru yaitu pada angka 33.30±0.44. 
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